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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam

vii
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ABSTRAK

Wagiah. Nur, 2025: Difus Inovasi Komunikasi Organisasi Ma’had Al-Jami’ah
Daam Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa KIP Meaui Program Ta’lim
Muta’alim: Progran Studi Komunikasi dan Penyiaran IsSlam UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Muhandis Azzuhri, LC., M.A

Kata Kunci: Difusi Inovasi, Komunikasi Organisasi, Mahad Al-Jami'ah,
Religiusitas Mahasiswa, Talim Mutaaim

Komunikas organisasi dalam difusi inovasi penerapan mondok satu tahun
berfungsi untuk menyebarkan, meyakinkan, dan mengimplementasikan kebijakan
ini kepada mahasiswa. Prosesnya meliputi sosialisasi, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi .agar mahasiswa memahami manfaat mondok serta
berkomitmen.menja ankannya.Penelitian ini membahas difus inovas dalam
komunikas organisas -Mahad Al-Jami‘'ah dalam meningkatkan religiusitas
mahasiswa penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP) melalui program Ta'lim
Muta'alim.  Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis komunikasi yang
dilakukan dalam penerapan program mondok satu tahun serta mengevaluasi
efektivitasnya dal am meningkatkan religiusitas mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh
Everett M. Rogers, yang menjelaskan tahapan pengambilan keputusan inovasi,
yaitu pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi.Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
datamelaui observasl, wawancara, dan dokumentasi

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa M ahad Al-Jami'ah menerapkan strategi
komunikasi yang efektif. dalan menyebarluaskan inovas program Ta'lim
Muta'alim kepada mahasiswa KIP. Program ini berperan penting dalam
meningkatkan" pemahaman  keagamaan, 'kedisiplinan, serta praktik ibadah
mahasiswa. Faktor-faktor yang mendukung keberhasiian difusi inovasi ini meliputi
komunikasi interpersonal yang intensif, , serta dukungan dari pengelolaMahad dan
santri senior.

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan dari penelitian ini
adalah bahwa difus inovas dalam program Ta'lim Muta'alim berhasil
meningkatkan religiusitas mahasiswa KIP. Implikas dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rekomendasi bagi Mahad Al-Jami‘ah dalam mengembangkan
program pembinaan keagamaan yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pemahaman keagaamaan perlunya dibekali oleh mahasiswa, melihat
perkembangan zaman yang ada berbagai fenomena seperti kemerosotan moral,
menurunnya nilai-nilai yang mendasari keyakinan agama, serta bentuk-bentuk
penyimpangan lain yang bertentangan dengan agama®. Berbagai |atar belakang
pemicu dari permasaahan ini yang paling dekat yaitu seperti kondisi sosia
ekonomi, dan keterbatasan pendidikan. Selain itu, menjadi sesuatu yang
semestinyabagi mahasi swaUniversitas | slam dal am meningkatkan krepribadian
yang mencerminkan nilai-nila  keagamaannya Bukan menjadi suatu
perkembangan yang dapat merubah keadaan secarakomplek jika hanya melalui
pembelaaran formal tatap muka secara langsung.

Meélihat permasalahan ini, menjadi suatu problematikaislam saat ini yang
sulit akan mencapai solust yang konstruktif. Kebijakan dalam sebuah lembaga
menjadi solusi yang efektif, organisasi yang terdapat ketua, anggota dan tujuan,
tentu terdapat program kerjayang di sepakati bersama?. Dimana program dapat
terlaksana jika masing-masing memiliki keinginan ataupuan tujuan. Keinginan
dapat ditemukan apabila hak dan kewagjiban dapat terlaksana dengan baik.
Sehinggaperlunyaorganisasi dalam hal ini dapat tersampaikan melalui cara-cara

inovatif yaitu komunikasi organisasi.

1 Sofyana dan Haryanto, Menyoal Degredasi Moral Sebagai Dampak dari EraDigital, Jurnal
Management dan Pendidikan Islam, 2023 him. 6.

2Deladkk, Efektivitas Kebijakan Pengendalian dan Pengawasan Minuman Beralkohol di
Kelurahan Kairagi Dua Kota Manado. Jurnal Administrasi Publik, 2020 him. 34



Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari menjadi suatu perilaku untuk
memungkinkan manusia melakukan suatu kegiatan, melalui komunikasi
seseorang dapat menerima dan memberikan beberapa informasi sesuai dengan
yang dibutuhkan. Pesan yang diterima dan tersampaikan bukan hanya pesan
informasi sgja melainkan juga adanya penyebaran ide, perasaan-prasaan, dan
instruksi®. Komunikasi menjadi inti dalam menjebatani proses interaksi sosial.
Konteks dalam proses interaksi sosia ini memungkinkan terjadinya hubungan
timbal balik dimanakeduanyasaling mempengaruhi dengan aksi dan reaksinya®.
Jika seseorang telah menjalin hubungan yang stabil, maka tindakan komunikasi
secara tidak langsung dapat mempererat hubungan tersebut atau meminimalkan
ketegangan yang mungkin timbul.

Komunikasl berupa pesan bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat dan
perilaku sosial masyarakat sesual informasi yang disampai kan.Untuk itu, dalam
berkomunikasi seseorang memerlukan orang-lain, bak individu, kelompok,
organisasi ataupun masyarakat yang terbentuk melalui proses integrasi sosial.
Komunikasl yang efektif untuk tercapainya kepentingan publik, tentu kearah
organisasi yang melibatkan beberapa koordinasi dan pertukaran informasi antar
individu. Kepentingn publik dapat terealisasikan jika komunikasi organisas
berjalan dengan semestinya. Tanpa adanya sebuah komunikasi, organisasi tentu

tidak akan berjalan dan tujuan tersebut tidak dapat tercapai secara terorganisir®.

STasik & rembang dkk, Peran Komunikasi Pemerintah dalam Menginformasikan Program
Badan Usaha Milik Desa Guaan Kecamatan Mooat, Acta Diurna Komunikasi, 2020, him. 2

4 Firdaus, Interaksi Sosial Etnis Bima, NTT, dan Etnis Jawa, Studi pada Masyarakat di BTN
Tambang Kota Bima, Jurnal Komunikasi dan Kebudayaan Vol. 5, No 1, 2018, him. 2

5 Robert Tua. S.dkk. Komunikasi Organisasi, (Bandung:Widiana Bhakti Perada 2021), him
1



Organisasi adalah koordinasi rasional dari aktivitas sejumlah orang untuk
mencapai tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi, menggunakan
hierarki otoritas dan tanggung jawab. Organisasi memiliki struktur, tujuan yang
jelas, konektivitas antar unit atau bagian, serta komunikas untuk
mengkoordinasikan aktivitasnya®. Dalam sebuah organisasi, komunikasi dapat
dianggap sebagai airan informas antara berbagai bagian fungsional. Seperti
yang dijelaskan oleh Panuju, komunikasi ini merupakan sistem terhubung yang
memfasilitasi aliran kerja di dalam organisasi, sehingga menciptakan sinergi’.
Komunikasl sangat penting dalam konteks organisasi, tanpa komunikas yang
efektif, sebuah organisasi akan menghadapi berbagal hambatan dan tidak dapat
beroperas dengan lancar.

Komunikasl organisasi memiliki karakteristik khas, yaitu komunikasi
yang dirancang oleh pihak internal dengan tujuan memeastikan bahwa organisasi
dapat beroperasi sesuai- dengan visi dan misinya®. Menerapkan komunikas
organisasi dalam konieks banyaknya unit anggota adalah ha yang waar,
sehingga organisas rentan terhadap masalah dan hambatan. Dalam
penerapannya, seorang pemimpin organisasi harus memiliki peran penting
dalam menetapkan kebijakan yang otoritatif, yang akan mencerminkan budaya
yang baik serta dapat mempengaruhi perilaku organisasi dalam pengambilan
keputusan oleh anggota organisasi. Secara tidak langsung, masyarakat akan

memberikan citra positif karena adanya pembiasaan yang baik.

6 Wilda Hikmalia, Menciptakan I|klim Harmonisas Komunikas Organisas untuk
Optimalisasi Kinerja Pegawai Administrasi, Jurnal Komunikasi, Vol. 6, No. 1, 2023 him. 98-99

" Redi Panuju, Spektrum Komunikasi Organisasi, (Jakarta: kencana, 2021), him.14

8 Redi Panuju, Spektrum Komunikasi Organisasi, (Jakarta: kencana, 2021), him.71



Organisasi yang dinamis memiliki tujuan yang ingin dicapa melalui
program kerja untuk mencapa visi dan misi yang diinginkan. Komunikas
berfungsi sebagal jantung organisasi, memainkan peran penting dalam
operasionalnya. Banyak organisass menjadi pasif, akibat metode komunikasi
yang tidak tepat seperti, program kerja yang tidak terlaksana atau faktor
eftrksternal. Dengan demikian, diperlukan inovasi, ketertarikan, dan rasa ingin
tahu untuk membuat organisasi lebih efektif dan menarik dalam menjalankan
tugasnya.

Namun, kondisi dan situasi yang baru. dapat menjadi kekhawatiran
seseorang®.  Biasanya sesuatu yang baru, tingkat akan resiko lebih terbuka
karena sal ah satu pelaku uji coba pertama dalam anggota tersebut. Inovasi tidak
selalu menghasilkan dampak positif, melainkan dapat terjadi kondis yang
reaktif. Jika tidak diterima dengan baik oleh individu-individu anggota. Oleh
karena'itu, hal baru dapat menyebabkan perubahan dalam masyarakat melalui
penyebaran aliran pengetahuan yang berhasil diserapnyat®.

Difusi dan inovasi merupakan salah satu proses untuk tersampaikannya
sebuah gagasan baru ke anggota organisasi yang nantinya akan diadopsi.
Seorang anggota organisasi dapat menerimainovas tersebut jika melalui empat
proses dalam komunikasi. Menurut Roger, terdapat empat elemen yang harus

ada dalam komunikasi difusi dan inovasi, beberapa diantaranya, yaitu:

°Dony dkk, Analisis Tingkat Religiusitas padaMahasiswaMengikuti Organisasi, Pedagogika
Voal. 12, No. 2, 2021, him. 202
10 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi,(Jakarta : Kencana 2006), him. 131



1. Inovas

2. Saluran komunikasi
3. Waktu, dan

4. Sistem sosial .

Dari keempat elemen tersebut masing-masing sistem saling keterkaitan
selama proses difusi inovas berlangsung. Sehingga anggota dapat
mempertimbangkan pilihannyadalam kurun waktu yang cukup. Konsep tahap
selanjutnya berupa pengenaan, persuast, dan keputusan berupa menerima atau
penolakan penggunaan inovasi yang dikenal sebhagai proses adopsi.

Berdasarkan data awal peneliti dalam hal ini wawancara dengan Bapak
Abdul Aziz selaku Mudir Ma’had Al-Jami’ah UIN KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa peningkatan religiusitas
mahasiswa umumnya dapat dicapai melaui pendidikan akademik formal.
Namun; program wajib seperti Ta'lim Muta'alim juga terbukti efektif dalam
meningkatkan religiusitas mahasiswa KIP daam pembelajaran keagamaan,
melalui sistem menetap pondok selama satu tahun setelah beasiswa diterima.
Program ini biasa disebut pogram persyaratan mondok dalam kurun waktu satu
tahun'?.

Program Ta'lim Muta'alim bukan kitab atau biasa disebut program
mondok menjadi dasar efektif dalam meningkatkan religiusitas mahasiswa

melalui penerapan garannya, bukan melalui penelaahan kitab. Program ini

11 Neca & Alfauzan, Difusi Inovasi, Desiminasi Inovasi, serta Elemen Difusi Inovasi, Jurnal
Pendidikan dgan Konseling Vol. 5, No. 2, 2023, him. 2550

12 Wawancara, Abdul Aziz Direktur Ma’had Al Jami’ah UIN KH. Abdurahman Wahid
Pekalongan , Gedung Terpadu Kampus UIN.



dilaksanakan oleh Mahad UIN KH. Abdurahman Wahid Pekalongan melalui
kebijakan-kebijakan yang telah disepakati. Inovasi dan difus program ini dalam
lingkup komunikasi menunjukkan peran penting Mahad dalam peningkatan
religiusitas mahasiswa. Berdasarkan wawancara dengan Mudir Mahad, program
ini dirancang oleh pihak kampus UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan
sendiri, tanpaintervensi dari pemerintah pusat®®.

Selain itu, peneliti juga melakukan riset sebagal pemerkuat argumen yang
disampaikan oleh pihak-Ma’had. Bahwasannya melalui wawancara dengan
mahasiswa Universitas Islam lain bagi penerima KIP tidak ada program wajib
mondok satu tahun, diantaranya:

1. Hamidah, Prodi Ilmu Hadist Fakultas Ushuluddin Adab Dan Humaniora, UIN
KH. Ahmad Siddig Jember!*,

2. Aulia Febri Khairani, Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UIN'Malikussaleh*.

3. Alawiyah, prodi ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakartat®.

Bukan hanya itu, sekalipun terdapat progam mondok di Universitas IsSlam
lain tidak diperuntukan oleh mahasiswa KIP sga melainkan mahasiswa umum
wajib selama delapan semester dan guna keperluan persyaratan kelulusan tes

Baca-TulisAl- Qur’an, Adapun mahasiswa yang peneliti wawancara berikut:

13 Wawancara, Abdul Aziz Mudir Ma’had Al Jami’ah, Gedung Perkuliahan Terpadu, 20
September 2024

4 Wawancara, Hamidah Mahasiswa, UIN KH. Ahmad Siddiq Jember 1 Agustus 2024

15 Wawancara, Aulia Febri Khairani, UIN Malikussaleh, 5 Agustus 2024

16 Wawancara, Alawiyah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 5 Agustus 2024



1. Novera Mefi Méelania, Prodi Hukum Tata Negara Fakultas Syariah UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang®’.

2. Putri Intan, Prodi IImu Alquran an Tafsir, UIN Prof. K. H Saifuddin Zuhri
Purwokerto®®,

3. Wisnu Setiadi, Prodi Ilmu Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta'®.

Program Ta’lim Muta’alim menjadi jalan untuk meningkatkan religiusitas
bagi mahasiswa penerimaKIP. Pemahaman keagamaan perlunyauntuk dibekali
oleh mahasiswa, melihat perkembangan zaman yang ada dengan berbagai
fenomena seperti kemerosotan moral, menurunnya nilai-nilai yang mendasari
keyakinan agama, serta bentuk-bentuk penyimpangan lain yang bertentangan
dengan agama. Selain itu, menjadi sesuatu yang semestinya bagi mahasiswa
Universitas Islam untuk meningkatkan kepribadian yang mencermikan nilai-
nila keagamaannya.

Dalam wawanceranya, Mudir Mahad mengungkapkan bahwa tingkat
pemahaman dasar agama Islam di kalahgan mahasiswa KIP belum dapat
dikatakan tinggi. Perbedaan dalam latar belakang pendidikan dan agama
merupakan faktor penyebabnya, sehinggamenyulitkan upayauntuk memberikan
dasar ilmu kelslaman yang memadai. Pemahaman dasar agama yang diperlukan
mencakup ilmu tauhid, figh, tafsir, hadis, tasawuf, nahwu shorof, akhlak, kalam,

serta ushul figh. Menyikapi permasalahan ini, Mahad Al-Jami'ah mewajibkan

17 Wawancara, Novera Mefi Melania, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 5 Agustus 2024
18 Wawancara, Putri Intan, UIN Prof. K. H Saifuddin Zuhri Purwokerto, 6 Agustus 202
19 Wawancara, Wisnu Setiadi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 8 Agustus 2024



mahasiswa KIP untuk mengikuti program wajib Ta'lim Muta'alim, mahasiswa
diwgjibkan untuk mondok di pesantren mitrayang bekerja sama dengan UIN.

Mengingat pentingnya program ini, Ta'lim Muta'alim di pesantren
dianggap sangat krusial dalam membina mahasiswa KIP yang berasal dari latar
belakang pendidikan umum seperti SMA, SMK, dan MA. Hal ini, disebabkan
oleh rendahnya tingkat pemahaman dasar agama dikalangan mahasiswa KIP.
Oleh karenaitu, diperlukan pembinaan yang intensif di pondok pesantren selama
satu tahun.

Berdasarkan permasal ahan di atas, dapat dismpulkan bahwa komunikasi
organisasi dalam difusi inovasi memainkan peran ‘penting bagi Ma’had dalam
mempengaruhi tingkat religiusitas mahasiswa melalul program mondok. Peran
strategis lembaga ini dalan membentuk mahasiswa yang berreligius dapat
dilihat dari efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan oleh Ma’had.
Indikator komunikasi organisasi yang disampaikan oleh Ma’had kepada
komunikan, termasuk- mahasiswa KIP-K, orang tua mahasiswa KIP, serta
pengasuh lembaga mitra kerja sama pondok pesantren, mencakup pemberian
arahan yang |elas, keterbukaan, dan relevansi informas sesual dengan
kebutuhan komunikan. Proses ini melibatkan sosidlisasi, kunjungan langsung,
serta pengisian formulir sebagai bukti persetujuan terhadap ketentuan program
tersebut. Dengan demikian, efektivitas dan efisens komunikasi dalam
organisasi dapat dicapai dengan lebih mudah.

Komunikas difusi inovasi yang diterapkan oleh Ma’had menjadi fokus

utama keberhasilan penelitian ini, khususnya melalui inovasi program terbaru



yang mewgjibkan mahasiswa untuk mondok selama satu tahun. Penerapan
program ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu tahap pengenalan program,
tahap persuasif, dan tahap pengambilan keputusan. K eputusan mahasi swa untuk
menerima atau menolak program mondok dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk ketentuan yang telah disepakati, waktu yang diberikan untuk
mempertimbangkan inovasi  tersebut, serta peran Ma’had dalam
mensosialisasikannya.

Komunikas antara dua lembaga organisas bukanlah hal yang mudah.
Ma’had telah melakukan berbagai upaya untuk menciptakan mahasiswa yang
memiliki pemahaman dasar agamayang kuat setel ah mereka memutuskan untuk
menerima program tersebut. Dalam pelaksanaannya, Ma’had mengawal proses
pengantaran hingga penarikan mahasiswa, disertai dengan evaluas
berkelanjutan melalui kunjungan ke mitra pondok pesantren untuk memantau
perkembangan mahasiswva. Dengan pembinaan yang intensif, mahasiswa
termotivasi” untuk -mengonfirmasi  keputusan yang diambil, dengan
mempertimbangkan dampak positif maupun negatif yang mungkin timbul .

Setelah peneliti melakukan observasi langsung dibeberapa mitra pondok
kampus UIN, seperti seperti Pondok Griya Santri Mahabbah, An-Nur, Bustanul
Al-Mansyuriah, Ittihadus Syafi’iyah, dan Pondok Pesantren Lukman Hakim,
terlihat bahwa komunikasi Ma’had melalui program difusi inovasi memiliki
dampak yang signifikan hal ini ditunjukkan oleh kebanyakan mahasiswa yang
memilih untuk tetap tinggal di pondok, bukan hanyauntuk memenuhi kewajiban

satu tahun, tetapi juga hingga mereka menyelesalkan masa kuliah selama
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delapan semester. Keberhasilan Ma’had dapat dilihat dari jumlah mahasiswa
yang mengadopsi program ini bertahan lebih dari satu tahun.

Dengan demikian, melalui inovas program Ta’lim Muta’alim yang
mewajibkan mahasiswa untuk mondok selama satu tahun, komunikasi
organisasi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dasar agama. Programg
ini menjadi penting karena relevansinya dalam memperkuat fondasi keagamaan
mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan umum. Oleh karenaitu, pendliti
merasa tertarik untuk mengeksploras topik-ini dengan judul Difus Inovas
Komunikasi Organisasi Ma’had Al-Jami’ah dalam Meningkatkan Religiusitas
Mahasiswa KIP Méaui Program Ta’lim Muta’alim.

. Rumusan Masalah

1. BagaimanaDifusi Inovas Komunikasi Organisasi Ma’had Al-Jami’ah dalam
Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa KIP melalui Program Ta’lim
Muta’alim?

2. Bagamana Standarisasl Religiusitas sebagai Tolak Ukur Efektifitas
Komunikasi Organisasi?

3. Bagamana Keterkaitan Difus Inovas Komunikas Organisas dalam
Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa K1P?

. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui Difus Inovasi Komunikasi Organisasi Ma’had Al-Jami’ah
dalam Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa KIP melalui Program Ta’lim

Muta’alim?
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2. Untuk mengetahui Standarisasi Religiusitas sebagai Tolak Ukur Efektifitas
Komunikasi Organisasi?
3. Untuk mengetahui Keterkaitan Difusi Inovasi Komunikasi Organisasi dalam
Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa K1P?
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pentingnya
komunikasl organisas dalam.meningkatkan religiusitas mahasiswa, adapun
manfaat dari penelitian berikut:
1. Manfaat Teoritis
Pada penelitian ini melalui manfaat teoritis dapat meningkatkan
kajian yakni peranan program difusi inovas komunikasi organisas yang
berkaitan dengan bagaimana cara meningkatkan religiusitas mahasiswa
melalui program beasiswa. Sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan
untuk menjadi bahan kajian landasan pemikiran pada penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Kegunaan dalam melakukan penélitian ini ditargetkan data yang
telah ditemukan secara praktis dapat menyediakan data terbaru dan sebagai
sumber referenss  bagi pihak yang berencana menjadikan peranan
komunikasi organisasi dalam meningkatkan religiusitas mahasiswa melalui

program inovas.
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E. Kajian Teori
1. Teori Difus Inovas

Menurut Rogers dan Shoemaker, bahwasanyateori difus menganalisis
pesan berupa ide ataupun gagasan hal baru. Difus merupakan suatu proses
penyampaian inovas melalui saluran tertentu dan dalam periode waktu
tertentu yang tersebar pada suatu kelompok ataupun sistem sosia?. Difusi,
menurut Rogers dan Saud, adalah proses komunikas yang memerlukan
kreativitas antar anggota suatu sistem'sosial. melalui jalur tertentu®.

Daam komunikasi, pertukaran informasl bisa terjadi diantara beberapa
orang baik itu, secara konvergan maupun secara memencar atau divergen
sehinggaterjadi interaksi timbal balik secaralangsung. Oleh adanyakegiatan
komunikasi sehingga, bisa terjadi tujuan bersama dapat dicapai dengan
efektif. Sedangkan Menurut Rusdiana, bahwasanya difusi merupakan salah
satu jenis komunikasi terkait dengan distribusi pesan mengenai i de-ide baru®.

Penjelasan di-etas mengarah pada kes mpulan bahwa difusi dan inovasi
adal ah proses berbagi konsep, metode, atau apapun yang dianggap baru oleh
orang yang menerimanya.Sehingga memerlukan keterlibatan adopsi inovasi
oleh anggota kelompok secara bertahap, mulai dari orang yang pertama kali

mengadopsi hingga orang-orang yang terakhir. Apabila ide baru dapat

2 Rani dkk. Difusi Inovas Program Pemerintah: Studi Komunikasi Pembangunan Pada
Kelompok Wanita Tani Anugrah Kabupaten Padang Pariaman, Magister |lmu Komunikasi, Fakultas
Ilmu Sosial dan IImu Palitik, Universitas Andalas, Vol. 9, No. 2, 2019, him. 511

2L Ferizal dkk. Proses Inovasi Kurikulum Dan Pembelgjaran , Universitasislam Negri Sultan
Syarif Kasim Riau, Jurnal Penelitian [Imu Pendidikan Indonesia Vol. 1, No. 2, 2022, him. 517.

Z2|ndra Taupik dkk, K arakteristik, Proses K eputusan, Difusi, Diseminasi, dan strategi Inovasi
Pendidikan, Religion Education Social Loa Roiba Journal, vol. 4 no. 1 2022, him. 16
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ditemukan dan disebarluaskan tentu bagi yang mengadops bisa
dimungkinkan akan menolak ataupun menerimanya sehingga respon reaktif
dari masyarakat dapat menentukan perubahan sosial yang terjadi?®. Oleh
karenaitu, terdapat beberapaunsur difusi daninovasi untuk mencapai tujuan
bersama dengan efektif.
a Unsur- unsur Difusi Inovasi
Roger, menjel askan beberapa unsur pokok dalam komunikasi difusi
inovasi, yaitu®*:
1) Inovasi
2) Saluran komunikasi,
3) Waktu,
Dimensi waktu dalam proses ini berpengaruh besar terhadap
hasil keputusan, berikut :

a) Kegiatan pemberian keputusan inovasi, yaitu Proses pengambilan
keputusaninovatif melibatkan beberapa tahapan yang terjadi setelah
seseorang menerima informasi awal dan sebelum mereka membuat
keputusan akhir untuk menerima atau menolak. Terdapat lima
langkah dalam proses ini.yaitu®:

(1) Pengetahuan berkaitan dengan inovasi-inovasi

(2)Adanya bujukan atau imbauan,

23 Neca & Alfauzan , Difusi Inovasi, Serta Elemen Difusi Inovasi, Jurnal Pendidikan Dan
Konseling, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, Vol. 5, No. 2, 2023, him. 2550

2 Neca & Alfauzan , Difus Inovasi, Serta Elemen Difusi Inovasi, Jurnal Pendidikan Dan
Konseling, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, Vol. 5, No. 2, 2023, him. 2551-2553

% Neca & Alfauzan , Difusi Inovasi, Serta Elemen Difusi Inovasi, Jurnal Pendidikan Dan
Konseling, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai, Val. 5, No. 2, 2023, him. 2552
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(3)pemberian keputusan,
(4) Tahap implementasi,
(5 Konfirmasi.
b) Kepekaan Pada Inovasi
Sistem sosia yang heterogen tentu individu/kelompok dapat
menerimainovas tersebut dengan kurun waktu yang berbeda-beda.
c) Kecepatan Penerimaan Inovasi
Kecepatan penerimaan inovas dapat diukur dengan
berdasarkan |amanya waktu, untuk mencapai persentase dari jumlah
waktu Masyarakat bailk yang menerimainovasi.
d) Sistem Sosia
Sistem sosia ialah kesatuan unit yang saling berhubungan
dalam upaya pemecahan suatu masalah untuk dicapai bersama.
Anggotadari unit ini dapat meliputi; individu, kelompok, organisasi
dan subsistem lainnya. Sistem sosid pada inovasi ini terkait
kebiasaan masyarakat berupa budaya, nilai dan norma yang dapat
mempengaruhi proses persebaran informasi suatu inovasi untuk di
adopsi. Biasanya adopsi merupakan hasil “Efek sistem” dan
“pengaruh sistem”.
2. Komunikas Organisas
Suatu kegiatan penyampaian berupa pesan, gagasan, yang berbentuk

verbal atau nonverba dari seseorang, kepada orang lain melalui proses
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tertentu sehhingga tercapai yang diinginkan kedua bela pihak?®. Menurut
jenis dan Kelly, komunikas ialah proses dimana yang dilakukan oleh
seseorang yang bisa disebut komunikator tujuan untuk menyampaikan
stimulus sehingga akan memiliki efek mengubah atau membentuk perilaku
seseorang atau komunikan.

Komunikasi akan menentukan berhasil atau tidaknya suatu tujuan,
komunikasi yang berhasil apabila terdapat saling pengertian antara kedua
belah pihak yang mana dapat dipahami isinya. Komunikasi akan berjalan
efektif jikapesan yang diterimadapat dimengerti sebaga mana dimaksud oleh
pengirim pesan dan dapat ditindaklanjuti oleh penerima pesan.?’ Sedangkan
kata lain yaitu organisas merupakan sosial yang terstruktur dengan tujuan
khusus, yang terdiri dari orang-orang, sumber daya, dan proses yang bekerja
bersama untuk mencapal tujuan tersebut. Organisasi dapat memiliki berbagai
bentuk, termasuk perusahaan, pemerintahan; lembaga nirlaba, dan lainnya.

Dengan demikian, komunikasl organisas lalah suatu proses
komunikas yang terdapat pada organisasi baik secara formal maupun non
formal dengan maksud untuk tercapainya sebuah tujuan organisasi®. Sebuah
organisasi tanpa komunikasi tidak akan berjalan, ibarat manusia tidak biasa
hidup oleh tidak adanya makan dan minum. Sumber daya manusia dalam
sebuah organisas merupakan unsur yang sangat penting. Manusia bukan

hanya sebagal media atau aat tetapi manusia akan nampak ada jika

% Edi Harapan & Syanwani, Komunikasi Antarpribade Perilaku Insani Dalam Organisasi
Pendidikan, Jakarta: Rajawal Pers 2016, him. 1

27 Silviani, Komunikasi Organisasi, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka 2020), himl.30

2 Teddy Dyatmika, ilmu komunikasi, (Yogyakarta: Zahir publishing 2020), him. 54
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menghadirkan interaksi satu samalain. Dari situlah mengapa manusia sangat
signifikan dalam permasaahan ini, sehingga pada hakikathya manusiaah
yang menciptakan komunikasi melainkan bukan organisasinya.

5. Ta’lim Muta’alim

Ta’lim Muta’alim adalah gjaran dalam agama berkaitan dengan adab,
pentingnya akan seorang yang berilmu wajib mempelgari kitab kajian adab.
Kitab Ta’lim Muta’alim (pentingnya adab sebelum ilmu), merupakan kajian
agjaran yang paling mendasar berkaitan dengan adab®. Menurut Az- Zarmuji
Dalam pesantren merupakan hal yang wajib dalam mengkai Ta’lim
Muta’alim apalagi melihat peran santri akan menjadi generasi ulama di
masyarakat mendatang. Kajian kitab Ta’lim Muta’alim biasanya berupa
pembahasan bagaimana etika yang bailk dengan seorang guru, memilih
materi, pelaaran, dan memilih guru dan kawan belgar dan tabah dalam
menuntut ilmuC.

Penerapan Ta’lim Muta’alim disini bukan hanya mempelgari kitab,
melainkan dalam program ini satu kesatuan kompleks berupawajib mondok
satu tahun yang di dalamnya Mengikuti partisipasi dalam ritual keagaman,
kedalaman pemahaman dan pengalaman garan agama, melalui pengajian

kitab kuning, hafalan al-qur’an serta sikap dan perilaku moral yang baik.

2 Ahmad Dawan dkk. Implementas Kitab Ta’lim Muta’alim Daam Meningkatkan
Pembentukan Akhlak Mulia Siswa SMK Darussalam Safa’at, Al-1slah: Jurnal pendidikan, 2021
Vol.1, No. 1, Hal. 3

%0 Yusup, Etika Menuntut IImu Dalam Kitab Ta’lim Muta’alim, Jurnal komuniksi Islam dan
kehumasan 2020, Vol .4, No. 1, him. 91
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6. Religiusitas

Seseorang dikatakan religius jika ia merasakan dan menerima
keberadaan kekuatan yang lebih tinggi yang mengarahkan keberadaan
manusia dengan menegakkan hukum dan larangan yang digariskan sesual
dengan syariat. Kata "religius' mengacu pada konsep yang mencakup semua
tindakan yang benar secara moral yang dilakukan oleh orang-orang dalam
upaya untuk memenangkan hati Allah. Dengan kata lain, agama menangkap
semua aspek perilaku manusia dal am kehidupan ini dan membentuk integritas
karakter yang mulia berdasarkan iman dan kepercayaan kepada Allah serta
akuntabilitas individu di akhirat, yang pada akhirnya membentuk moral yang
mulia seseorang®'.

Budaya religius ialah upaya untuk memasukkan nilai-nila garan
agama ke dalam perilaku dan budaya organisasl yang dianut oleh seluruh
warga lembaga pendidikan disebut budaya keagamaan. Budaya keagamaan
sangat menekankan nilai-nila sebagal salah satu komponen budaya
organisasi. Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar utama terwujudnya budaya
keagamaan. Agamatidak akan mampu membangun peradaban jikanilai-nilai
yang dianutnya lemah. Prinsip-prinsip dasar yang menjadi fondas budaya
keagamaan adalah prinsip-prinsip agama itu sendiri. Salah satu jenis nilal
yang bersumber dari agama adalah nilai-nilai agama yang memiliki dampak

yang mendalam bagi jiwa. Untuk menciptakan budaya keagamaan yang

31 Mahsunah, M. Peran Musyrifah dalam Meningkatkan Budaya Religiusitas bagi Mahasiswa
di Mah’ad Al-jami’ah Ulil Abshor IAIN Ponorogo (Doctoraldissertation, IAIN PONOROGO),
2019, him. 26
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kokoh dan stabil di dalam Ilembaga pendidikan, penting untuk mengajarkan
nilai-nilai agama kepada peserta didik. Terdapat standar dimensi religiusitas
yang merupakan bentuk komitmen dalam hidup beragama, berupa 1.
Idiological dimensio (keyakinan pada seseorang mengena kebenaran pada
agamanya), 2. Ritualistic dimensio (tingkatan sesorang melakukan kewajiban
perintahnya) 3. Experientiel dimension (perasaan keagamaan pada seseorang
yang dirasakan dan dialamiy, 4. Intellectual dimension (seberapa seseorang
mengetahui dan memahami g aran agamanya seperti pada kitab suci, hadist,
figih, dan pengetahuan umum keagamaan), dan 5. Consecquential dimension
(dampak ajaran agamayang dapat mempengaruhi perilaku seseorang)2.

Dari beberapa dimensi religiusitas di atas, mahasiswa penerima KIP
telah menerapkannya. Mengikuti partisipas daam ritual keagaman,
kedalaman pemahaman dan pengalaman garan agama, melalui penggjian
kitah kuning, hafalan a-qur’an serta sikap-dan perilaku moral yang baik.
Pengalaman satu tahun mampu membekali dari yang awam menjadi suatu
tradisi rutinan di pondok pesantren. Selain itu, bukan hanya dalam hal agama
segalailmu kemasyarakatan dan ilmu sosial yang ditemukan juga secaratidak
langsug mencerminkan nilai-nilai yang baik.

F. Penelitian Relevan
Dari beberapa penelitian yang penulis jadikan acuan dalam penelitianini,

sumber dari penelitian yang berbeda-beda namun, memiliki penggunaan

%2 Dony dkk, Andisis Tingkat Religiusitas Pada Mahasiswa Mengikuti Organisasi,
pedagogikaVol.12, No. 2, 2021, him. 205
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pendekatan dan teori yang sama, sehingga dijadikan bahan acuan sebagal bahan

pendukung, berikut, :

1. Jurnal dari Untung dan Desy, yang berjudul “Strategi Khusus dalam
Meningkatkan Religiusitas Santri Pasca Pandemi: Studi Kasus di Ma’had
Darul Ilmi MAN 2 Kota Kediri” 2023. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi yang diterapkan oleh Ma’had Darul Ilmi MAN 2 Kota
Kediri dalam meningkatkan religiusitas santri setelah pandemi. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan tiga teknik pengumpulan data,
sertamengacu pada Teori Wheelen dan Hunger tentang indikator Mangjemen
Strategi. Hasil penelitian mengungkapkan beberapa temuan: (1) Lingkungan
pasca pandemi berdampak negatif, terutama terkait dengan digitalisas yang
melekat pada santri; (2) Formulasi strategi melibatkan kolaborasi antara
pimpinan, pengasuh, dan santri; (3) Implementasi strategi mencakup
peningkatan komunikas dengan wali santri, kegiatan monitoring dan
evaluasi, penegakan peraturan dan tata tertib, pemberian reward dan
punishment, serta penerapan konsep Uswah Hasanah oleh guru; dan (4)
Monitoring dan evaluas dilakukan melalui pendampingan langsung oleh
pengasuh®,

Perbedaan yang mendasar pada penelitian yang akan pendliti tulis yaitu
peningkatan religiusitas diciptakan melalui berbagai prgram pada saat kondisi

pandemi covid sehingga dilakukan cara strategi untuk pembelgjaran tetap

% Rahmawati, D. Strategi Khusus dalam Meningkatkan Religiusitas Santri Pasca Pandemi:
Studi Kasus di Ma’had Darul Ilmi MAN 2 Kota Kediri. Edudeena: Journal of IsSlamic Religious
Education, (2023).
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berlangsung, Berbeda dengan peneliti yang akan tulis bukan berdasarkan
pada covid melainkan program persyaratan yang diselenggarakan oleh
lembaga Ma’had. Selain itu, teori yang digunakan tidak sama yaitu
menggunakan teori Whelen dan hunger tentang indikator manajemen.
Sedangkan persamaan terdapat pada output penigkatan religiusitas dengan
objek Ma’had dan mahasiswa.

. Skripsi dari Wahyu Saputra, yang berjudul “Komunikasi Difusi Inovasi Dinas
Perindustrian Provinsi Riau Dalam Meningkatkan Produktivitas Industri”
tahun 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
komunikas organisasi dapat meningkatkan produktivitas kerja pada industri
kecil dengan membantu difusi inovas di lingkungan Dinas Perindustrian
Provins Riau. Metodologi kualitatif deskriptif diterapkan, memberikan
penjelasan rincl tentang masalah melalui metode pengumpulan data yang
meliputi dokumentasi, wawancara, dan observasi. Berdasarkan teori difusi
inovas "Everett M. Rogers, temuan penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi korporat berkontribusi terhadap penyebaran standar inovasi.
Pembaruan dalam penggunaan material, peralatan produksi, perawatan
peralatan, dan kondis kerjaadalah beberapadari kemajuan ini. Ada beberapa
langkah dalam prosedur berbasis saluran komunikasi ini. Telah dibuktikan
bahwa usaha kecil dan menengah dapat memperolen manfaat dari
peningkatan produktivitas kerja disetiap tahap proses standarisasi inovasi
melalui penyebaran komunikasi di Dinas Perindustrian Provins Riau.

Perbedaan yang mendasar pada penelitian ini terlihat pada objek dan hasil
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output. Jika dalam penelitian yang akan penulis angkat menggunakan objek
peran Ma’had dengan output religiusitas mahasiswa. Persamaan pada
penelitian ini tertuju pada teori yang digunakan yaitu teori difusi inovasi,

3. Pendlitian skripsi Husnul Hotima (2024) berjudul "Peran Mangemen dalam
Meningkatkan Kegiatan Keagamaan di Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan” bertujuan untuk
menganalisis peran manajemen dalam peningkatan kegiatan keagamaan serta
faktor pendukung dan penghambatnya Menggunakan metode kualitatif
deskriptif melalui studi |apangan, penelitian ini mengandalkan data primer
dari mudir, ustadz/ah, dan musyrif/ah, serta data sekunder dari mahasantri/ah
dan dokumen akademik Ma’had.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan dirancang
melalui musyawarah untuk mencapal peningkatan religiusitas mahasiswa.
Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis terletak pada
tujuan peningkatanreligiusitas mahasiswa melalui peran manajemen Ma’had.
Namun, penelitian penulis akan difokuskan pada mahasiswa penerima KIP
dengan menggunakan teori komunikas organisas dan difus inovasi, bukan
teori mangemen, sebagal pendekatan utama.

4. Skripsi Gloria Suherlan yang berjudul “Peran Komunikas Organisasi Dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan PT. TriwijayaAbadi Perkasa” tahun 2022.

Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui bagaimana komunikasi

% Akmal, R. Komunikas Difusi Inovas Dinas Perindustrian Provins Riau dalam
Meningkatkan Produktivitas Kerja Industri Kecil Menengah (Doctoral dissertation, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau), 2019
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organisasi di PT. Triwijaya Abadi Perkasa memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kinerja pekerja. Model komunikasi yang diterapkan adalah
SMCR atau Model Berlo. Dengan menggunakan paradigma konstruktivisme,
digunakan teknik kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi di PT. TriwijayaAbadi Perkasa masih kurang baik, hal
ini terlihat dari praktik pengulangan instruksi yang dilakukan oleh supervisor.
Selain itu, ketidakterbukaan antara atasan dan bawahan sehingga terkesan
transparan oleh sebab itu, komunikas organisasi dalam PT. Triwijaya Abadi
perkasa perlu ditingkatkan. Perbedaan yang mendasar pada penelitian yang
akan dilakukan yaitu terletak pada objek sasarannya serta tujuan output yang
diinginkan jikadalam penelitian ini terletak pada peningkatan motivas kerja
karyawan sedangkan penelitian yang akan penulis angkat tertuju pada
peningkatan religiusitas mahasiswa. Hanya saja persamaan melalui peranan
komunikasi organisasi tujuan dapat dicapal serta pendekatan penelitian yang
digunakan®.

5. Penelitian yang ketiga, dari skripsi Junaidin “Peranan Komunikas Organisasi
Dalam Meningkatkan Motivas Kerja Pegawal Di Kantor Dinas Komunikasi
Dan Informatika Kota Makassar” pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana komunikasi organisas berkontribusi dalam
meningkatkan motivas kerja pegawai, mengidentifikasi faktor-faktor yang

mendukung komunikasi organisasi, serta mengevaluasi efektivitas

35 Suherlan, G. Peranan Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pt.
TriwijayaAbadi Perkasa (Doctoral dissertation, Universitas Buddhi Dharma), 2022
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komunikasi organisas dalam meningkatkan motivasi kerja di kantor kota
Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif
melalui wawancara, observasi. Teori dalam penelitian ini menggunakan teori
Hirarki menurut Abraham H. Maslow atau teori komunikasi.

Hasil dari penelitian ini, menunjukan bahwa sebagian besar
penerapan komunikasi organisasi sangat berpengaruh dalam keefektifan
kerja dari hubungan komunikasi atasan dengan bawahan dapat
meningkatkan motivasi Kinerja pegawal. Dalam penelitian ini, memliki
kesamaan pada jenis metode penelitian yang digunakan. Namun, pada
penelitian ini; subjek yang digunakan masih dalam satu organisasi seperti
antara atasan dan bawahan sehingga komunikasi yang digunakan termasuk
komunikasi internal. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus
pada subjekf ‘antara Ma’had dengan mahasiswa®,

6. Penelitian skripsi karya Mahsunah yang berjudul “Peran Musyrifah Dalam
Meningkatkan Budaya Religiusitas Bagi M ahasiswa Di Ma’had Al-Jami’ah
Ulil Abshar IAIN Ponorogo” 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkarakterisasi fungsi musyrifah dari dua perspektif, sebagai pendidik
untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang ibadah Mahad dan sebagai
motivator untuk meningkatkan semangat mempelgjari kitab kuning.

Metodologi penelitian kualitatif deskriptif digunakan, dan data dikumpulkan

% Junaidin, Peranan Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai
di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar, Skripsi 2020.
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melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi. Model analisis interaktif
digunakan untuk melakukan analisis data.

Simpulan analisis menunjukkan bahwa tugas musyrifah sebagai guru
di Mahad termasuk memberikan contoh positif bagi siswa dengan
menekankan bahwa ibadah harus ditujukan hanya kepada Allah. Selain itu,
Musyrifah berpartisipasi dalam acara Mahad untuk memberi contoh kepada
semua siswa. Kehadiran .setigp hari adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kesadaran siswa tentang ibadah. Kesamaan selain metode
yang digumakan dalam penelitian ini juga, untuk mencapai mahasiswayang
berreligius melaui peran musyrifah dari Ma’had. Jika dikaitkan dari
penelitian yang akan dilakukan peran Ma’had menjadikan mahasiswa
berreligius®.

7. Jurnal yang di tulis oleh Rani Safitri, Asnawi, dan Ernita Arif yang berjudul,
“Difusi Inovasi Program Pemerintah, Studi Kemunikasi Pembangunan Pada
Kelompok Wanita Tani Anugrah Kabupaten Padang Pariaman” pada tahun
2019. Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui proses difusi
inovas dengan kajian mendeskripsikan penerapan komunikasi
pembangunan oleh kelompok wanita tani anugrah Kabupaten Padang
Pariaman dalam menerapkan program pemeritah dan melalui komunikasi
difusi iovas. Metode yang digunakan pada penelitian ini, pendekatan

deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara,

37 Mahsunah, M. Peran Musyrifah dalam meningkatkan budaya religiusitas bagi mahasiswa
di mah’ad-jami’ah ulil Abshor IAIN Ponorogo (Doctoraldisertation, IAIN PONOROGO) 2019
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observasi, dokumentas foto sertakajian pustaka jurnal dan buku.

Penelitian ini menghasilkan bahwa proses terjadi dengan melalui
penyebaran informasi dengan media saluran komuikasi seperti tatap muka,
pertemuan kelompok dan media massa, serta surat-menyurat. Dengan kurun
waktu yang tidak lama 2 sampai 1 bulan melalui program tersebut dapat
memberikan dampak posistif pada sistem sosid dan lingkungan sosial
sekitar. Kesamaan pada penélitan yang akan penulis angkat berada pada
teori yang di gunakan sertamelalui program tersebut menjadikan salah satu
bentuk inovasi. Perbedaan terletak pada objek output yang diminta®.

G.Kerangka Berpikir
Berdasarkan analisis dari pembahasan latar belakang masalah di atas,
maka diperlukan kerangka berpikir atau media  menganalisa untuk
membuktikan bahwa terdapat peran Ma’had Al-Jami’ah dalam program KIP
melalui"difusi inovasi komunikasi organisasi .guna meningkatkan mahasiswa
yang bereligi. Sehingga pembaca dapai memahami dengan mudah antara output

yang diminta.

% SHfitri, R., Asmawi, A., & Arif, E. (Inovas Program Pemerintah: Studi Komunikasi
Pembangunan Pada Kelompok Wanita Tani Anugrah Kabupaten Padang Pariaman. JISPO Jurnal
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2019 him. 513
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Peran Komunikasi Organisasi
Ma’had Al Jami’ah

!

Teori Difusi Inovasi

!

ProgramsTa’lim Mu’taalim

|

l Meningkatkan Religiusitas
Mabhasiswa KIP-K

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Dari kerangka di atas, program Ma’had Al-Jami’ah, mencoba untuk
menjabarkan bagaimana. difusi inovasi komunikasi organisasi yang dilakukan
oleh Ma’had Al-Jami’ah UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan guna
peningkatan kualitas keagamaan mahasiswa penerima KIP. Selain itu, dengan
adanya penelitian ini dapat dijadikan acuan universitas-universitas lain untuk
menerapkan cara-cara strategi komunikasi organisasi dalam peningkatan
religiusitas mahasiswa penerima KIP yang dirasa masih dasar dalam
pemahaman keilmuan agamanya. Sehingga melalui penelitian ini, peneliti akan

menemukan sebuah pendekatan pandangan terhadap tujuan komunikasi ini.
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H.Metode Penelitian
1. Paradigma/ Per sektif Penelitian

Paradigmaini, menggunakan pendekatan konstruktivisme interpretatif,
penulis menggunakan paradigma ini sebab, peneliti berusaha untuk
menemukan hasil temuan pengembangan pemahaman secara interpretasi
dalam pemahaman terkait difusi dan inovasi pada komunikas organisas
dalam peningkatan religiusitas melaui pembelgjaran pada program dari
Ma’had. Interpretatif atau biasa dikatakanilmu sosial adalah suatu kegiatan
pengamatan yang kontruksitivisme untuk menegaskan aksi sosial yang
nyata. Sehingga melaui pendekatan ini fenomenayang terjadi sebagai hasil
interaksi antar manusia biasa dilihat untuk mencoba paham apa yang
sebenarnya terjadi dan timbul memberikan empati pada subjek yang di
lakukannya®,

2. Jenis Penelitian

Pada penélitian ini termasuk dalam jenisfield research atau (penelitian
lapangan), menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana permasalahan yang
dialami dalam penelitian ini jarang ditemukan. Penelitian ini dilakukan
dengan secara mendalam yang bersifat deskriptif. Deskriptif disini
merupakan jenis cara penelitian yang difungsikan guna menampakkan
gambaran letak terkait klarifikasi permasalahan sosial yang akan diteliti “°.

Maksud dari pendekatan kualitatif ini berusaha untuk mencari pengertian

% Haryono, Ragam Metode Pendlitian Kualitatif Komunikasi, (Sukabumi: CV Jgak
Anggota IKAPI, 2020), him. 19-20.

4 Muhammad Rijal Fadli, Memahami desain metode penelitian kualitatif, Yogyakarta,
Humanika, Jurnal Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Val. 21. No, 1, 2021 him. 37.
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yang mendalam dari geaa, redita dan fakta Dari latar belakang
permasalahan yang telah dikemukakan maka, peneliti ini berusaha untuk
bagaimana inovasi dan difusi komunikas organisass Ma’had Al-Jami’ah
dalam meningkatkan kereligiusan mahasiswa.
. Subjek dan Objek Pendlitian
Objek ini, fokus kepada mahasiswa penerima KIP, bagaimana dapat
menerima program difusi.inovas dari komunikasi organisasi Ma’had Al-
Jami’ah sebagaimanaadapat meningkatkan religiusitas mahasiswa UIN KH.
Abdurahman Wahid Pekalongan dalam hal ini, lembaga Ma’had menjadi
subjek penggerak perubahan dari mahasiswa.
. Populas dan Sampel
a. Populasi
Populasi dapat diartikan keseluruhan objek penelitian®. Objek
penelitian ini beriokus pada lembaga Ma’had Al-Jami’ah dimana yang
memberikan sebuah cara-cara inovas kemunikasi guna meningkatkan
religiusitas padamahasiswa K1P selamadi pondok mitra
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria
telah ditentukan®. Purposive sampling adalah strategi sampel yang digunakan
dalam pendlitian ini. Purposive sampling adalah suatu teknik yang
digunakan untuk penentuan dan proses pengambilan sampel yang

ditentukan peneliti dengan melaui pertimbangan. Pertimbangan yang

4l Siyoto, & Sodik, Dasar metodologi penelitian. (Literasi media publishing, 2015) , him. 63
42 Siyoto, & Sodik, Dasar metodologi penelitian. (Literasi media publishing, 2015) , him. 64
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dilakukan dalam teknik ini beragam dan bergantung pada keperluan
masing-masing penelitian. Seperti karakteristik, kualitas, kondisi, yang
dianggap relevan dengan tujuan sehingga hasil penelitian lebih akurat dan
sesuai dengan variable. Sampel pada penelitian ini yaitu, lembaga Ma’had
Al-Jami’ah yang merupakan mudir dan mahasiswa penerima KIP dari
tahun 2021- 2023.
5. Sumber Data
Penelitian sumber data ini menggunakan data yang mencakup data
primer dan datasekunder, dengan penjel asan berikut :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dapat dikatakan sumber utama dalam
penelitian, informasi yang diperoleh peneliti langsung dari sumber aslinya
tanpa melalui perantara atau pihak lain®®. Pada penelitian ini, data primer
diperoleh teknik wawancara secara mendalam dengan subjek penelitian.
Sumber data primer dalam pendlitian ini- yaitu mahasiswa penerima
beasiswa KIP, Mudir dan staff Lembaga Ma’had Al-Jami’ah UIN. KH.
Abdurahman Wahid Pekal ongan.
b. Sumber Data Skunder
Data sekunder adalah informasi tambahan yang dikodekan dari data
primer®. Dalam penelitian ini data skunder yang dikumpulkan berupa,

pustaka buku, dan reverensi jurnal, dokumen resmi ma’had, santri senior,

43 Siyoto, & Sodik, Dasar metodologi penelitian (Literasi media publishing, 2015) , him. 66
4 Siyoto, & Sodik, Dasar metodologi penelitian.(Literasi media publishing, 2015), him. 68
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ustadz dan ustadzah serta Pengasuh Pondok Pesantren mitra. Melalui
sumber data skunder ini penulis dapat menganalisis secaralebih mendalam
mengenal permasalahan peran komunikas organisasi.
6. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan rencana pada penulisan penelitian ini, metode yang
digunakan memiliki beberapateknik, dalam pencaraian data guna pemecahan
permasal ahan, diantaranya sebagai berikut:
a Wawancara

Wawancaralalah bentuk cara pencarian sumber data yang dilakukan
di lapangan secara langsung, biasanya dilakukan oleh seorang
pewawancara dan  narasumber 4 Wawancara ini bekerja dengan
menggunakan metode komunikas yang baik, dengan tujuan narasumber
dapat berkenan sesua yang diinginkan. Dalam penelitian ini, Wawancara
di perlukan gunamenggali informasi secaramendalam terkait prosesdifusi
inovasi komunikasi organisasi Ma’had Al-dJami’ah. Wawancara dil akukan
secara semi terstruktur kepada Mudir dan staff Ma’had, ustadz/ustadzah
pondok mitra, dan mahasiswa K|P peserta program.

Pelaksanaan wawancara dilakukan langsung di lingkungan Ma’had
dan pondok mitra, menggunakan pedoman pertanyaan dan alat bantu
seperti perekam dan catatan lapangan. Data yang diperoleh mencakup
proses komunikasi organisasi, respon mahasiswa, serta peran lingkungan

pondok dalam mendukung internalisasi nilai religius.

4 gyafridaH S, Metodologi penelitian,( Universitas Medan ,2021), him.20
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b. Observasi

Observasi, seiring dengan mewawancarai secara langsung. Metode
observasi adalah komponen pada penelitian memiliki tujuan berupa
pengaplikasian suatu kegiatan yang berorientasi pada tujuan, rancangan
dan dapat dilaksanakan secara terukur dan sistematis % .Observasi
dilakukan secara langsung di lingkungan Ma’had Al-Jami’ah UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. dan pondok pesantren mitra, di mana
mahasiswa penerima KIP mengikuti program Ta’lim Muta’alim selama
satu tahun.

Pendliti dalam hal ini, terlibat langsung dalam kegiatan keseharian
mahasiswa di pondok, seperti mengikuti kajian kitab, sholat berjamaah,
dzikir rutin, serta aktivitas pengajian dan hafalan Al-Qur’ an. Melalui
keterlibatan Ini, peneliti dapat mengamati secara langsung bagaimana
program tersebut diimplementasikan serta bagaimana proses komunikasi
antara Ma’had, pengurus pondok, dan mahasiswva berjalan dalam
membentuk karakter religius.

Selama observasi, peneliti mencatat perilaku mahasiswa dalam
mengikuti kegiatan keagamaan, untuk mengetahi tingkat kedisiplinan,
interaksi sosial, dan respons terhadap kebijakan serta aturan pondok.
Observasi ini dilakukan dalam waktu yang cukup intensif dan berulang
agar peneliti mendapatkan gambaran yang akurat, konsisten, dan sesuai

dengan redlitas di lapangan.

46 Zuchri Abdussamad, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Makasar Desember 2022), him. 23
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan hasil yang berbentuk visual, sebagaimana
dalam penelitian sangat diperlukan guna bukti data pendukung secara
nyata. Menurut tung plan, pengertian dari dokumentasi ialah catatan data
asli yang menjadi bukti sah pada hukum dan bisa dipertanggungjawabkan
menurut aturan*’. Dokumentasi bisa berupa foto, kertas, audio ataupun
yang berbentuk audio visual.

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen
resmi yang berkatan dengan kegiatan M a’had, pel aksanaan program, serta
aturan dan pedoman pembinaan mahasiswa di lingkungan pesantren.
Dokumen yang dikaji antara lain berupa buku pedoman Ma’had, jadwal
kegiatan Ta’lim Muta’alim, daftar hadir santri, catatan pembinaan,
dokumentasl kegiatan keagamaan berupa foto dan vidio, Serta surat
Keputusan atau edaran resmi dari pihak.Ma’had. Peneliti juga menelaah
data arsip kehadiran, laporan tahunan .Ma’ had, dan data akademik
mahasiswa K 1P yang mengikuti program selama satu tahun.

I. Metode Analisis Data
Metode analisis merupakan jenis teknik berupa kumpulan data yang
telah disusun secara sistematis sehingga memudahkan peneliti pada saat

menarik kesimpulan.

47 SyafridaH S, Metodologi penelitian,( Universitas Medan Area, 2021),him.15
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1. Reduksi data, idah proses pemilihan, mengabstrakan dan mentransformas
datayang ditulis dari catatan di lapangan naratif®. Metode ini, berorientasi
pada penelitian kualitatif. Pengumpulan sumber pada tahap ini berupa
membuat ringkasan, memberi kode, pencarian tema, dan membuat gugus-
gugus. Lakukan prosestransformasi ini hinggalaporan akhir tersusun lengkap
setelah penelitian dari lapangan.

2. Display data (penyajian datd), Penelitian kualitatif menggambarkan data
dengan cara seperti diagram, deskrips singkat, serta menunjukkan hubungan
antara kategori-kategori yang berbeda. Menurut Miles dan Huberman, dalam
penelitian kualitatif, data sering disajikan dalam bentuk naratif atau uraian
singkat yang mendalam mengenai data yang terkumpul “°. Mereka juga
mengemukakan bahwa proses penampilan data dapat melibatkan penggunaan
matriks, grafik, diagram, dan jaringan kerja.

3. Penarikan kesimpulan, Milles dan Huberman, menyatakan bahwa
kesmpulan pertama merupakan kesimpulan sementara, jika ditemukan
perubahan harus disertakan bukti kuat mendukung pada tahap pengumpulan,
sehingga kesimpulan dapat diambil secara kredibel>°.

J. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembuatan skripsi, penulis memaparkan sistematika

penulisan skripsi secararuntut sebagai berikut :

4 Ahmad Rijali, Analisis data Kualitatif , Vol. 17 No. 33, 2018 him 91

4 Muhammad Hasan dkk, Metode Penelitian Kualitatif, 2022, him. 226

%0 Umarti, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan, 2020, him. 88-89.



Bab | : Pendahuluan, pada bab ini peneliti memberikan gambaran umum
tentang keseluruhan isi proposal skrips meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penelitian.

Bab Il : Landasan Teori, yaitu teori yang beriskan mengenal teori Difus
inovasi, Komunikas organisasi dan Religiusitas.

Bab I11: Hasil penelitian, berisi hasil. dari rumusan masal ah terkait gambaran
tentang difusi inovasi komunikasi organisasi-yang dilakukan oleh Ma’had Al-
Jami’ah dalam meningkatkan religiusitas mahasiswa, standarisas religiusitas
sebagal tolak ukur efektifitas komunikas organisasi, keterkaitan difusi inovas
komunikasi organisasi dalam meningkatkan religiusitas.

Bab IV: Analisis komunikas organisasi yang dilakukan oleh Ma’had Al-
Jami’ah dalam meningkatkan religiusitas mahasiswa.
Bab V: Penutup, yang beris simpulan dan saran yang diperoleh

berdasarkan penelitian yang tel ah penulis lakukan



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan bahwa:

1. Difusi inovas komunikasi organisasi yang dilakukan oleh Ma’had Al-
Jami’ah UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, melalui program Ta'lim
Muta’alim, memiliki peran penting dalam meningkatkan religiusitas
mahasiswa penerima KIP-K. Sebagian besar mahasiswa merespons positif,
merasa terbantu dalam pembentukan akhlak dan spirituaitas, serta
menyatakan adanya perubahan positif setelah mengikuti program. Namun
secara umum, penolakan terhadap program muncul karena beberapa
mahasiswa merasa kurang siap secara mental atau kesulitan beradaptas
dengan budaya pesantren yang ketat sertatingkat penerimaan yang berbeda-
beda. Meskipun begitu, mereka tetap mengikuti program karena merupakan
programwajib. Oleh karenaitu, peneliti menemukan adanyateori komunikasi
organisas yang berhasil di terapkan melalui difusi inovas yang digagas oleh
Everett M. Rogers, yang terdiri dari lima tahapan yaitu, pemberitahuan
(knowledge), bujukan (persuasion), keputusan (decision), implementasi
(implementation), dan konfirmasi inovasi (confirmation),

2. Standarisasi religiusitas di pondok pesantren memiliki peran yang sangat
signifikan dalam membentuk karakter dan perilaku mahasiswa. Prosesini tidak
hanya dipengaruhi oleh sistem pendidikan yang ketat, tetapi juga oleh strategi

komunikasi organisasi yang efektif, yang memanfaatkan pengalaman religius,

150
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pengawasan yang disiplin, serta peran teladan dalam pembelgaran agama
Kompleks Ma’had menetapkan beberapa ajaran standar yang harus mahasiswa
KIP pelgari melalui kitab yang disalurkan ke masing-masing pondok mitra,
seperti ketauhidan, ilmu figih, nahwu shorof dan Talim Muta’alim Serta hafalan
juz 30. Standar ini mencangkup peningkatan ketaatan kepada Allah, keikhlasan
dalam beribadah, percaya diri, kredtivitas, tanggung jawab, cinta terhadap ilmu,
kejujuran, disiplin, dan toleransi.

3. Keterkaitan antara difusi Inovas komunikasi organisas dengan peningkatan
religiusitas mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah sangat penting, dengan program
Ta’lim Muta’alim sebagai inovas pendidikan berbasis keislaman yang efektif.
Difus inovasi melalui saluran komunikasi yang tepat, penggunaan waktu yang
strategis dalam proses internalisasi, serta sistem sosia yang mendukung
keteladanan dan pembelgaran nilai-nila agama, berperan penting dalam
membentuk karakter religius mahasiswa.

B. Saran
Berdasarkan kessmpulan di atas ada beberapa hal yang penulis sarankan
berhubungan penulisan skripsi ini yaitu :

1. Saran Praktis
a. Ma’had Al-Jami’ah disarankan untuk terus mengembangkan strategi

komunikas organisas yang lebih adaptif dan partisipatif guna
menjangkau seluruh mahasiswa, terutama penerima K 1P yang berasal dari
latar belakang religiusitas yang beragam. Perlunya koordinasi langsung

dengan pengurus pondok mitra secara intens dan berkelanjutan, berkaitan
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dengan jadwal kegiatan Ta’lim Muta’alim yang di sesuaikan dengan
kegiatan perkuliahan.

b. Diperlukan formulasi indikator religiusitas yang jelas dan terukur sebagai
tolok ukur efektivitas program. Hal ini penting agar evaluas terhadap
keberhasilan program dapat dilakukan secara objektif dan sistematis.

c. Sistem pemantauan yang lebih intensif untuk memantau perkembangan
religiusitas mahasi swa penerimaKl P selama mengikuti program. Evaluasi
dapat dilakukan secaraberkala. Hal'ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
penerimaan dan kendaa yang dihadapi dalam proses internalisasi nilai-
nilai religius dan peneyesuaian yang diperlukan.

2. Saran Akademis

a. Diharapkan pada Penelitian ini, kontribusi dan dapat mengkaji
komunikasl organisasi dalam konteks difusi inovas yang mengedepankan
pendekatan Kkultural dan spiritual terhadap perubahan religiusitas
mahasiswa, baik dari sisi spiritualitas maupun karakter pribadi.

b. Untuk mengetahui aspek efektivitas program dari sudut pandang
mahasiswa, sebaiknya peneliti selanjutnya di sarankan untuk mengkaji
defan pendekatan kuatitatif supayadatayang diperoleh |ebih [uas dan kuat.

c. Kgianini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan model komunikasi
organisasi berbasis difusi inovas di lingkungan pesantren modern,
sehingga relevansi teori Everett M. Rogers dapat diperluas pada konteks

pendidikan keagamaan yang lebih kompleks.
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